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Analisis Faktor-Faktor Yang Behubungan Dengan
Kunjungan Balita Di Posyandu Wilayah Kerja
Puskesmas Busang
Tahun 2017

Ahmad Subuh Khairy!,Ramdhany Ismahmudi2

INTISARI

Latar Belakang : Posyandu merupakan bentuk upaya kesehatan yang bersumber dari
masyarakat sebagai promosi,pencegahan, peningkatan status gizi serta kesehatan ibu
dan anak. Posyandu juga merupakan wadah komunikasi dalam pelayanan kesehatan
masyarakat yang mempunyai nilai strategis untuk pengembangan sumberdaya manusia
sejak dini. Banyak sedikitnya kunjungan ke posyandu merupakan salah satu indikator
bahwa terdapat permasalahan di posyandu.

Tujuan :Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kun-
jungan balita di posyandu Puskesmas Busang.

Metode : Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif desain cross
sectional teknik pengambilan sampling strata sampling dengan pendekatan simple ran-
dom sampling, responden adalah ibu yang memiliki balita,berjumlah 72 orang.sumber
data primer menggunakan kuisener dan dianalisis menggunakan Fixer Exact.

Hasil Penelitian : Hasil uji analisis menunjukkan bahwa yang mempengaruhi kunjungan
balita ke posyandu adalah pengetahuan ibu di dapatkan nilai p value (0,001) berarti ada
hubungan antara pengetahuan dengan kunjungan balita di posyandu, sikap didapatkan p
value (0,000) berarti ada hubungan antara sikap dengan kunjungan balita di posyandu,
jarak didapatkan nilai p value (0.020) berarti ada hubungan jarak dengan kunjungan
balita di posyandu, dukungan keluarga didapatkan nilai p value (0,028) berarti ada hub-
ungan antara dukungan keluarga dengan kunjungan balita di posyandu.

Kesimpulan : Terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, jarak dan dukungan
keluarga dengan kunjungan balita di posyandu.

Saran : Diharapkan untuk penelitian kuantitatif selanjutnya meneliti variable yang belum
diteliti seperti jumlah anak, umur ibu, tingkat pendidikannya dan untuk penelitian kualitatif
tentang permasalahan ibu yang mempengaruhi kunjungannya ke posyandu.

Kata Kunci: Kunjungan, Balita, Posyandu
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2Dosen Program Studi S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur



ANALYSIS OF FACTORS RELATED TO TODDLER VISITS AT POSYANDU

WORKING AREA OF BUSANG COMMUNITY HEALT CENTER 2017

Ahmad Subuh Khairy!,Ramdhany Ismahmudi2
ABSTRACT

Background : Posyandu is a healt effort that comes from the community as promotion,
prevention, improvement of nutrition level, and the health of the mother and her child. It
also as a place of communication in public health services that have strategic value to
improve human resources early on. Many or few people who visit the posyandu is one of
the indicators that there is a problem in posyandu.

Objective :This study aims to determinate the factors that affect toddler visits at posyan-
du of busang public health 2017.

Methods : Methods used in the study is quantitative with cross sectional design,sampling
withdrawal stratified sampling with simple random sampling approach, respondent is
mother have children amount to72 people, data primary source with quisener and used
Fixer Exact analysis.

Result : result of the analysis test showed that influence visit children in the posyandu is
mother knowledge obtained p value (0,001) means that there is the relationship between
mother knowledge with visit children in the posyandu, attitude obtained p value (0,000)
means that there is relationship with visit children in the posyandu, distance of residence
obtained p value (0,020) means that there is relationship between distance of residence
with visit children in the posyandu, family support obtained p value (0,028) means that
there is relationship with visit children in the posyandu.

Conclutions : There is relationship between mothers knowledge, attitude, distance of
residence,and family support to visits children in the posyandu.

Suggestion : Expected for next quantitative study to discover problem or phenomenon
with variable are not including like as number of children, mothers age, level of education
and qualitative study about mothers problem are influencing visit to posyandu.

Keyword : Visits, Children, Posyandu.
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PENDAHULUAN

Posyandu  merupakan  bentuk
Upaya Kesehatan Bersumber Masyarakat
( UKBM ) yang dikelola oleh masyarakat
dari masyarakat dan untuk Masyarakat
dalam memberikan kemudahan dan
menghadirkan peran masyarakat dalam
memperoleh pelayanan kesehatan dasar.
Keberadaan Posyandu sangat diperlukan
dalam mendekatkan upaya promotif dan
preventif kepada masyarakat terkait
dengan upaya peningkatan status gizi
masyarakat serta kesehatan lIbu dan Anak
(Kemenkes,2011).

Sejalan dengan perkembangan
paradigma pembangunan telah ditetapkan
arah kebijakan pembangunan kesehatan.
Kondisi pembangunan kesehatan diharap-
kan telah mampu mewujudkan kesejahter-
aan masyarakat yang ditujukan dengan
membaiknya berbagai indikator pem-
bangunan sumber daya manusia seperti
peningkatan derajat status gizi. Mening-
katnya tumbuh kembang optimal, kese-
jahteraan anak dan perlindungan
anak,terkendalinya jumlah dan laju per-
tumbuhan penduduk serta menurunnya
kesenjangan individu masyarakat dan an-
tar daerah dengan tetap lebih menguta-
makan pada upaya promotif, preventif,
kuratif yang dalam hal ini dukungan
keluarga dan masyarakat adalah bagian
integritas yang tak dapat terpisahkan salah
satu upayanya yaitu menumbuh kem-
bangkan Posyandu.

Pada Profil Kesehatan DepKes RI
(2015) diterangkan bahwa indikator keber-
hasialan posyandu ditunjukkan dengan
target Renstra yaitu keberhasilan balita
dalam mendapatkan imunisasi dasar
lengkap sebesar 91%. Banyak sedikitnya
Kunjungan Posyandu merupakan salah
satu indikator bahwa terdapat permasala-
han dari segi kualitas Posyandu,hal itu pun
terjadi pada salah satu Puskesmas Kutai
Timur yaitu Puskesmas Busang. Masalah
yang paling menonjol yaitu rendahnya
angka kunjungan balita setiap bulannya.

Berdasarkan data dari program
Posyandu Puskesmas Busang tahun 2017
selama 6 bulan terakhir dari bulan Januari
sampai dengan Juni adalah rata-rata se-

tiap bulannya 248 balita sedangkan sasa-
ran yang diharapkan dalam setiap bulan
adalah 441 balita,sasaran ini merupakan
hasil dari persentasi jumlah penduduk da-
lam satu wilayah yang sudah ditetapkan
dari jumlah penduduk.

Menurut data demografi Busang
dibagi menjadi 6 desa dan setiap desa
masing-masing mempunyai  posyandu
dengan jumlah kunjungan balita di po-
syandu rata-rata perbulan antara lain po-
syandu desa long bentuk 37 balita dengan
sasaran kunjungan 87 balita,posyandu
desa rantau sentosa 49 dengan sasaran
kunjungan 105 balita,posyandu desa long
pejeng 38 dengan sasaran kunjungan 67
balita , posyandu desa long lees 43
dengan sasaran kunjungan 76 balita, po-
syandu desa long nyelong 27 dengan
sasaran kunjungan 55 balita, dan posyan-
du desa mekar baru 24 dengan sasaran 46
balita. Dari data tersebut ditemukan bahwa
jumlah kunjungan balita ke posyandu seki-
tar hanya 60 %dari sasaran yang diharap-
kan.

Berdasarkan studi awal pada bu-
lan juni 2017 yang dilakukan dengan wa-
wancara langsung tidak terstruktur pada
10 responden vyang tidak mengantar
balitanya ke posyandu,3 responden
menyatakan pergi ke ladang, 3 responden
menyatakan jarak rumah dengan posyan-
du jauh, 2 responden menyatakan tidak
mengetahui manfaat posyandu, 1 re-
sponden menyatakan tidak ada yang
mengantar dan 1 responden menyatakan
imunisasi sudah lengkap tidak perlu dating
ke posyandu.

Berdasarkan fenomena di atas
penulis  tertarik untuk mengadakan
penelian dengan judul’Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Jumlah Kunjungan Balita
Di Posyandu Puskesmas Busang 2017”

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang dan
rumusan masalah secara umum peneliti
bermaksud untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi jumlah kunjungan
balita di Posyangdu di Puskesmas Bus-
ang, secara khusus untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara



pengetuan ibu, sikap, jarak dan
dukungan keluarga dengan jumlah kunjun-
gan balita di posyandu Puskesmas Bus-
ang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitatif observasioanal dengan
desain penelitian cross sectional (potong
lintang), yaitu penelitian dimana subjek
penelitan atau variable yang dia-
mati/diukur/dimintai jawabannya satu Kkali
saja(Wibowo,2014). Jenis penelitian ini
berusaha mempelajari dinamika hubungan
atau korelasi faktor-faktor resiko dan dam-
pak atau efeknya diobservasi pada saat
yang sama.

Populasi  adalah  sekelompok
subjek atau data dengan karakteristik ter-
tentu, sedangkan sampel adalah sub-
set/bagian dari populasi yang diteli-
ti(Sastroasmoro,2010). Obyek yang men-
jadi populasi pada penelitian ini adalah
seluruh ibu yang mempunyai balita yang
berusia 1-59 bulan yang berada di Keca-
matan Busang Kabupaten Kutai Timur
diambil sampel dengan menggunakan ru-
mus slovin dengan tingkat kesalahan 10%
sehingga didapatkan jumlah sampel yang
akan diteliti.

Jumlah populasi yang diperoleh
melalui data program Posyandu Pusk-
esmas Busang 2017 adalah berjumlah 260
Ibu yang mempunyai balita untuk seluruh
posyandu yang ada dengan rincian Po-
syandu Desa Mekar Baru 36 ibu,Desa
Long Lees 48 ibu,Desa Long Pejeng 28
ibu,Desa Long Nyelong 34 ibu,Desa
Rantau Sentosa 60 ibu dan Desa Long
Bentuk 54 ibu.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah stratified sampling
sesuai jumlah porsi desa yang terbanyak
kunjungan sampai yang terendah kemudi-
an masing masing desa dilakukan simple
random sampling agar populasi mempu-
nyai kesempatan yang sama untuk terpilih
menjadi sampel dan untuk penentuan
jumlah keseluruhan sampel menggunakan
rumus slovin karena jumlah populasi diatas
100.

n= N
1+ N o?
Keterangan:

n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
o = margin error

Dari rumus diatas maka didapatkan sam-
pel,yaitu :

n= 260
1+ 260 x 10 %

n= 260
1+ 260 x 0,01

n= 260
1+ 2,6

n= 260
3,6
n=172,2

Dari hasil rumus diatas dibulatkan
menjadi 72,maka didapatkan sampel untuk
seluruh posyandu berjumlah 72 orang dan
akan dibagi sampel sesuai dengan
banyaknya populasi setiap desa dengan
menggunakan rumus :

Jumlah sampel dalam strata =

Jumlah populasi dalam strata x jumlahsampel
Jumlah total populasi

Dari rumus diatas maka dapat
ditentukan jumlah sampel setiap strata
atau desa dengan rincian sebagai berikut :

Tabel Rincian jumlah sampel setiap strata

No | Nama Jumlah Besar sampel
Posyandu populasi dalam strata
dalam
strata
1 Mekar Baru 36 36/260 x 72 =10
2 Long 34 34/260x 72 =9
Nyelong
3 Long Lees 48 48/260 x 72 =13
4 Long 28 28/260x72=8
Pejeng




5 Rantau 60 60/260 x 72 = 17
Sentosa

6 Long 54 54/260 x 72 = 15
Bentuk
Jumlah 260 72

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden
Kararakteristik responden meliputi

umur, pendidikan, pekerjaan, umur
balita dan jenis kelamin.
Karakteristik N %
Responden
Umur
<20 tahun 5 6,9
20-40 tahun 62 81,2
>40 tahun 5 6,9
Pendidikan
Tidak sekolah 2 2,8
Sd 21 29,2
Smp 21 29,2
Sma 23 31,9
Diploma/S1 5 6,9
Pekerjaan
IRT 44 61,1
PNS 1 1,4
Swasta 2 2,8
Wiraswasta 2 2,8
Petani 19 26,4
Lain-lain 2 2.4
Umur Balita
< 9 bulan 37 51,4
> 9 bulan 35 48,6
Jenis Kelamin N %
Laki-laki 42 58,3
Perempuan 30 41,7

Sumber: Data Primer tahun 2018

Dari tabel diatas Umur responden
terbanyak adalah 20-40 tahun yaitu 81,2 %
sedangkan yang paling sedikit adalah < 20
tahun dan > 40 tahun vyaitu 6,9
%,pembagian umur balita ini sesuai
dengan usia lbu yang beresiko dengan
yang tidak beresiko, tingkat pendidikan
SD,SMP dan SMA hampir merata yang
terbanyak adalah tingkat pendidikan SMA
yaitu 31,9 %,SD dan SMP berada pada
jumlah yang sama,sementara yang tidak

bersekolah 2,8 %, dari tabel 4.1 juga
ditemukan Pekerjaan responden terbanyak
yaitu sebagai ibu rumah tangga sekitar
61,1%, sedangkan yang bekerja sebaga
petani sekitar 26,4 %, adapun jumlah
balita yang dibawah 24 bulan dan yang
diatas 24 bulan hampir seimbang vyaitu
51,4 % dan 48,6 %.begitupun dengan
gambaran responden mempunyai jumlah
anak laki-laki lebih banyak dari pada anak
perempuan yaitu 58,3 % sedangkan anak
perempuan 41,7 %.

ANALISA UNIVARIAT
Variabel Independen

Terdiri dari tingkat pengetahuan
Ibu, Sikap, Jarak Dan Dukungan Keluarga.

Pengetahuan Jumlah Pers(:?/(r)l)tase
Baik 38 52,7
Kurang 34 47,3
Total 85 100
sikap Jumlah Persentase
(%)
Positif 38 52,7
Negatif 34 47,3
Total 85 100
Jarak Jumlah Persentase
(%)
Dekat 55 64.7
Jauh 30 35.3
Total 85 100
Dukungan Jumlah Persentase
(%)
Mendukung 55 64.7
Tidak Men- 30 353
dukung
Total 85 100

Sumber : Data Primer tahun 2018..

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa
tingkat pengetahuan responden tentang
posyandu masih banyak yang rendah yaitu
47,3 %, sementara sikap responden ter-
hadap posyandu yaitu positif 65,3 % dan
negative 34,7 %, Untuk responden yang
jarak rumahnya jauh dari posyandu adalah
30,5 % dan yang dekat 69,4 % sedangkan
responden yang mendapat dukungan
keluarga 76,4 % dan yang tidak mendapat
dukungan adalah 23,6%.



Variabel dependen

Terdiri dari Kunjungan Balita :

Kunjungan Balita N %
Baik 39 54,2
Kurang 33 45,8
Jumlah 72 100

Sumber : Data Primer tahun 2018

Dari tabel 4.3 diatas menggambarkan
bahwa kunjungan balita yang teratur ber-
jumlah 39 responden (54,2%) dan yang
tidak teratur 33 responden (45,8%).

ANALISA BIVARIAT

Setelah melakukan analisa data
secara univariat selanjutnya dilakukan
analisa dara secara bivariat untuk men-
gidrntifikasi hubungan independen dalam
penelitian ini adalah pengetahuan, sikap
jarak dan dukungan keluarga dengan vari-
able dependen nyaitu kunjungan

Dari 38 responden yang penge-
tahuannya baik sebanyak 28 responden
(73,7%) dan yang tidak teratur 11 re-
sponden (26,3%) yang Kunjungannya
tidak teratur dan dari 34 responden yang
pengetahuannya kurang terdapat 10 re-
sponden yang kunjungannya teratur
(32,4%) dengan kunjungan balitanya yang
teratur sedangkan yang tidak teratur ada-
lah 23 responden (67,6%).

Hasil uji statistik didapatkan bahwa
nilai P value (0,001) berarti ada hubungan
antara pengetahuan ibu dengan kunjun-
gan balita ke posyandu di puskesmas
busang dan nilai OR=5,885 (ClI 95%
2,114-16,213) yang berarti lbu yang
pengetahuannya baik lebih berpeluang 6
kali lebih besar untuk berkunjung ke po-
syandu dari pada ibu yang penge-
tahuannya kurang dan terdapat hub-
ungan antara pengetahuan ibu dengan
kunjungan balita ke posyandu.

Dari 47 responden yang sikapnya
positif sebanyak 35 responden (74,5%)
dengan kunjungan balitanya teratur dan
tidak teratur sebanyak 12 responden
(25,5%) sedangkan dari 25 responden
yang sikapnya negatif sebanyak 4 re-
sponden yang kunjungan balitanya teratur
(16%) dan vyang tidak teratur adalah

sebanyak 21 responden (84%) dengan
kunjungan balitanya tidak teratur.

Hasil uji statistik didapatkan nilai
P value (0,000) bermakna ada hubungan
antara sikap ibu dengan kunjungan balita
ke posyandu di puskesmas, OR=10,462
(Cl 95%=3,247-33,706) bermakna lbu

Dari 22 responden yang jarak
rumahnya jauh sebanyak 7 responden
(31,8%) dengan kunjungan balitanya tera-
tur sedangkan yang tidak teratur adalah
18 responden (68,2%) dan dari 50 re-
sponden yang jarak rumahnya dekat
sekitar 32 responden (64%) yang kunjun-
gannya teratur sedangkan sebanyak 18
responden (36%) dengan kunjungan
balitanya tidak teratur.

Hasil uji statistik didapatkan nilai P
value (0,020) bermakna terdapat hub-
ungan antara jarak dengan kunjungan
balita ke posyandu dan nilai OR=0,262
(Cl 95%=0,09-0,763) bermakna ibu yang
mempunyai jarak rumah jauh dengan ibu
yang mempunyai rumah yang dekat
dengan posyandu berpeluang sama untuk
berkunjung ke posyandu dan terdapat
hubungan antara jarak dengan kunjungan
ke posyandu .

Dari 55 responden yang dukungan
keluarganya baik sebanyak 34 responden
(61,8%) dengan kunjungan balitanya tera-
tur dan 21 responden (38,2%) kunjun-
gannya tidak teratur serta dari 17 re-
sponden yang dukungan keluarganya
kurang sebanyak 5 responden (29,4%)
yang kunjungan balitanya teratur dan
sebanyak 12 responden (70%) dengan
kunjungan balitanya tidak teratur.

Hasil uji statistik didapatkan nilai P
value (0,026) bermakna terdapat hub-
ungan antara dukungan keluarga
dengan kunjungan balita ke posyandu,
nilai OR =3,771 (Cl 95%=1,161-12,249)
bermakna ibu yang mendapat dukungan
keluarga berpeluang 3,771 kali lebih be-
sar untuk berkunjung ke posyandu dari
pada ibu yang jarak rumahnya jauh dari
posyandu dan terdapat hubungan antara
jarak dengan kunjungan ke posyandu.

Jumlah responden yang mempu-
nyai pengetahuan yang baik lebih ban-
yak (52,7%) dibandingkan ibu berpenge-
tahuan kurang (47,3%). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan anta-
ra pengetahuan ibu dengan kunjungan



balita di posyandu dengan nilai (P val-
ue=0,002).

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Kasrin (2016) terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan
dengan prilaku kunjungan ibu ke posyan-
du pada taraf signifikansi 5 % didapatkan
p value 0,013 maka a< 0,05, hal yang
sama juga dikemukakan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Miskin dkk (2016)
terdapat hubungan pengetahuan ibu
dengan kunjungan balita mendapat p val-
ue 0,017.

Penelitian yang dilakukan
Sya’baniyah (2013) juga mendapatkan
hubungan yang signifikan antara penge-
tahuan dengan kunjungan balita dengan p
value=0,00 maka a< 0,05, serta penelitian
yang dilakukan oleh Fitrianti (2012) juga
mendapatkan hal yang sama terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan
kunjungan balita dengan nilai p val-
ue=0.035.

Menurut Suryaningsih (2012) penge-
tahuan adalah suatu kemungkinan yang
sangat penting sebelum perilaku sehat
yang diinginkan berkemungkinan untuk
terjadi atau tidak terjadi, kecuali seseorang
menerima sesuatu isyarat yang cukup kuat
untuk memotivasi untuk tidak dalam pene-
tahuannya.

Menurut Notoatmojo (2010) Ada 3
faktor yang berpengaruh atau menjadi
sebab terjadinya masalah perilaku yaitu
faktor predisposisi, faktor pemungkin dan
faktor penguat salah satu dari faktor pre-
disposisi adalah pengetahuan.

Berdasarkan hasil wawancara pada
saat penelitian sebagian responden
mengatakan sudah pernah datang ke
posyandu dan mendapatkan imunisasi
yang diperlukan. Sehingga ibu balita ma-
las untuk datang kembali ke posyandu.

Menurut asumsi peneliti terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan
kunjungan ke posyandu, ibu tidak da-
tang ke posyandu karena ibu balita
menganggap balitanya sudah
mendapatkan imunisasi lengkap se-
hingga tidak perlu melakukan kunjungan
balita seharusnya dalam tahap perkem-
bangan balita mereka harus teratur untuk
datang ke posyandu agar mengetahui
perkembangan anak selanjutnya.

Jumlah ibu yang mempunyai sikap

positif lebih banyak yaitu 63,5% daripada
yang mempunya sikap negatik yaitu
34,7%. Setelah dilakukan uji statistik di-
peroleh P value = 0,000 (P < 0,05), se-
hingga bermakna terdapat hubungan an-
tara Sikap Ibu dengan kunjungan balita.

Hasil tersebut diatas sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Herniarti
(2015) yaitu terdapat hubungan antara
sikap dengan perilaku ibu berkunjung ke
posyandu dengan uji statistik diperoleh P
value=0,013 (P < 0,05). Menurut
penelitian yang dilakukan Kasrin(2016)
yaitu terdapat hubungan antara sikap
dengan perilaku ibu berkunjung ke po-
syandu dengan P value=0,017 (P<0,05).

Menurut Notoatmojo(2010) sikap
merupakan reaksi atau proses seseorang
yang masih tertutup terhadap stimulus
atau objek,dalam hal ini sikap ibu ter-
hadap  kunjungannya ke  posyan-
du,Menurut Rahayuningsih (2008) sikap
berorientasi pada respon,dimana sikap
merupakan bentuk dari sebuah perasaan
yaitu perasaan yang mendukung atau
memihak maupun perasaan tidak men-
dukung terhadap suatu objek.

Berdasarkan hasil wawancara pada
saat penelitian sebagian responden
mengatakan mereka sibuk mengurus
kebunnya atau ladangnya apalagi pada
saat masa panen serta pekerjaan rumah
tangga vyang tidak bisa ditinggal-
kan,sehingga jarang untuk melakukan
kunjungan ke posyandu.

Menurut asumsi peneliti dengan
melihat hasil pengelolahan data tersebut
menunjukkan bahwa ibu dengan kunjun-
gan balitanya teratur bersikap lebih men-
dukung terhadap kunjungan ke posyandu
dari pada ibu dengan kunjungan balitanya
tidak teratur disebabkan karena ibu susah
untuk mengatur waktu untuk datang ke
posyandu karena harus mengurus rumah
tangga dan anaknya.

Jumlah ibu yang jarak rumahnya
dekat lebih banyak (69,4%) dari pada ibu
yang memiliki jarak rumah yang jauh
(30,6%). Hail penelitian mendapatkan nilai
P value = 0,020 (P < 0,05), sehingga
bermakna terdapat hubungan antara ja-
rak tempat tinggal dengan kunjungan
balita.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh musyrifatul (2013) menun-



jukkan ada hubungan jarak tempat ting-
gal dengan frekuensi kunjungan Ibu ke
posyandu dengan nilai P value= 0.000.
Penelitian yang dilakukan oleh Ariani dkk
(2012) juga menemukan adanya hub-
ungan antara jarak dengan kunjungan
balita dengan nilai p value=0,0504.

Sesuai dengan pendapat No-
toatmodjo (2010) bahwa faktor lingkungan
fisik/letak geografis berpengaruh terhadap
perilaku seseorang masyarakat terhadap
kesehatan. lIbu balita tidak datang ke po-
syandu disebabkan karena ibu tersebut
jauh dengan posyandu sehingga ibu balita
trrsebut tidak datang untuk mengikuti
kegiatan dalam posyandu.

Berdasarkan hasil wawancara pa-
da saat penelitian disebabkan karena
faktor kendaraan yang sulit, jarak
tempat tinggal yang jauh karena
berada dipedalamam jalan infrastruktur
belum sebagus di daerah lain ditambah
jika cuaca hujan menyebabkan jalan
menjadi licin dan berlumpur sehingga re-
sponden sulit untuk datang ke posyandu.

Menurut asumsi peneliti dengan
melihat hasil pengelolahan data tersebut
menunjukkan bahwa jarak tempat tinggal
responden dengan posyandu sebagian
besar dekat sehingga kunjungan kepo-
syandu lebih teratur, tetapi dengan ja-
rak tempat tinggal yang jauh mereka
tidak teratur untuk melakukan kunjungan
posyandu.

Ibu yang mendapatkan dukungan
dari keluarga lebih banyak (76,4%) dari
pada ibu yang tidak mendapat dukungan
terlihat hubungan antara dukungan
keluarga dengan jumlah kunjungan balita
ke posyandu (23,6%) dan berdasarkan
tabel 4.10 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan Kkeluarga
dengan jumlah kunjungan keluarga
dengan nilai p value=0,026.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fitrianti (2012) menunjuk-
kan bahwa terdapat hubungan antara
dukungan keluarga dengan kunjungan ke
posyandu dengan nilai p value= 0,024
dan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Pratiwi dkk (2015) juga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara dukungan keluarga dengan kun-
jungan keluarga.

Berdasarkan hasil wawancara ter-

hadap responden di posyandu menya-
takan bahwa sulit untuk ke posyandu ka-
rena tidak ada yang mengantar dan ber-
dasarkan hasil kuisener yang diberikan
responden menyatakan tidak ada yang
mengingatkan untuk datang ke posyandu.

Menurut asumsi peneliti dengan
melihat hasil pengelolahan data tersebut
menunjukkan bahwa dukungan keluarga
mempengaruhi jumlah kunjungan
balita,dukungan yang diberikan berupa
keluarga mengingatkan untuk pergi ke
posyandu jika ibu lupa atau malas pergi
ke posyandu,dan mengantarkan dan
menemani ibu ke posyandu.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah
penelitian ini bersifat crosschecktional
denganketerbatasan waktu peneliti dan
konsentrasi responden yang terbagi saat
posyandu,dalam ijin penelitian terhadap
responden yang diwawancara di ru-
mah,masih ada ibu yang hampir menolak
untuk menjadi responden karena kurang
memahami maksud dan tujuan
penelitian,disamping itu juga jarak antara
desa satu dengan yang lain berjauhan se-
hingga peneliti menyesuaikan dengan per-
jalanan saat jadwal setiap posyandu di
desa. Penelitian selanjutnya diharapkan
lebih jelas dalam menentukan tehnik sam-
pling,pilihlah tehnik yang tepat dan dis-
esuaikan dengan keadaan responden se-
hingga penelitian dapat lebih terstruktur.
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